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Abstrak 
Pengelolahan anggaran biaya pada pelaksanaan satu 
proyek konstruksi menuntut adanya suatu sistem dan 
analisa dimana bisa memberikan hasil dan masukan 
pada tahap awal mengenai pertumbuhan biaya proyek 
sehingga dapat memberikan gambaran apakah proyek 
dapat menguntungkan pihak pelaksana atau 
sebaliknya. Pengendalian proyek bertujuan untuk 
mengendalikan proses pelaksanaan proyek sejak awal 
dimulainya pembangunan hingga selesainya proyek 
terlaksana sesuai waktu, mutu dan biaya yang telah 
direncanakan. Penerapan metode analisa indeks 
digunakan sebagai salah satu alat kendali untuk 
pengendalian biaya dalam pelaksanaan proyek 
konstruksi. Tolok ukur atau acuan pengukuran analisa 
indeks adalah Rencana Anggaran Biaya (RAB). Studi 
kasus dilakukan pada Proyek Office and Distribution 
Center Airmadidi, Minahasa Utara. Hasil yang 
diperoleh dari penggunaan metode analisa indeks 
adalah  Berdasarkan hasil evaluasi pekerjaan pada 
minggu ke-30 dimana total pemakaian biaya atau fakta 
biaya dari tiap pekerjaan yang telah terlaksana 
sebesar Rp5.244.508.505  dari rencana biaya sebesar 
Rp4.059.605.234  sehingga terjadi perbedaan biaya 
sebesar Rp1.184.903.271. 
 
Kata Kunci — analisa indeks, pengendalian biaya 
 

I. PENDAHULUAN 
A.  Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi rancang bangun, Manusia dalam 
usahanya selalu melibatkan penggunaan sumber daya 
yang ada dan tuntutan pembangunan yang meningkat 
dari masyarakat yang kualitasnya makin berkembang, 
Hal ini mempunyai dampak timbulnya persaingan yang 
makin meningkat diantara para pengusaha jasa 
konstruksi. 

Fungsi dan peranan manajemen memegang andil 
yang amat besar dalam upaya penggunaan sumberdaya 
yang terbatas secara efisien. Agar penyelengaraan 
proyek dapat berhasil secara keseluruhan,fungsi-fungsi 
manajemen klasik.  

Perencanaan,pengendalian dan pengorganisasian 
perlu mendapat perhatain secara sepadan satus sama 
lain dipandang sebagai satu kesatuan untuk mencapai 
tujuan proyek konstruksi yaitu: bermutu , hemat dan 
tepat waktu.  

Salah satu pengendalian yang dibutuhkan adalah 
pengendalian biaya, yaitu bagaimana mengatur dan 
mengendalikan biaya proyek seperti manajemen 
pegawai dalam proyek, penggunaan tenaga kerja yang 
sesuai, peralatan bahan penggunaan alat yang sesuai 
maupun mengendalikan keseluruhan setiap item 
pekerjaan konstruksi.  

Pembiayaan dapat direncanakan dan disususn 
mendahului pelaksaan suatu proyek, karena, 
perencanaan biaya dibuat sebelum dimulainya suatu 
proyek, maka jumlah biaya yang diperoleh merupakan 
“rencana biaya” dan bukan “fakta biaya” cocok 
tidaknya antara rencana biaya dan fakta biaya sangat 
tergantung pada keterampilan perencana berdasarkan 
pengetahuan teknik yang dikuasainya dan keterampilan 
manajerial pada tahap pelaksaan proyek. Seorang 
pelaksana atau tenaga teknik dilapangan harus 
memiliki kemampuan untuk mendeteksi kemungkinan-
kemungkinan yang akan terjadi. Dengan demikian 
dapat diketahui apakah pekerjaannya bias mencapai 
target atau malah mengalami penyimpangan yang 
merugikan. Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi 
perlu diketahui lebih awal sehingga kita dapat melihat 
kecenderungan yang terjadi  

Dari latar belakang dan dasar pemikiran diatas 
maka setiap pelaksanaan proyek harus mempunyai 
system pengendalian biaya pada tahap pelaksanaannya. 
Hal ini diperlukan agar penyimpangan biaya dapat 
ditentukan sedini mungkin. Untuk itu penulis 
menyusun skripsi ini dan diberi judul “Pengendalian 
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Biaya dengan Metode Analisa Indeks pada Proyek 
Office and Distribution Center 
 
B.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, pembahasan mengarah 
pada masalah biaya yaitu untuk mengetahui  berapa 
selisih biaya antara fakta biaya dan biaya rencana? 
 
C.  Batasan Masalah 

Pada penulisan skripsi ini pengendalian biaya 
dilakukan pada tahap pelaksanaan proyek konstruksi di 
setiap pekerjaan pada phase 1, Studi kasus dilakukan 
pada proyek Office and Distribution Center dimana 
evaluasi pekerjaan sampai pada minggu ke-30 dari 
jadwal pelaksanaan proyek. 

 
D.  Tujuan Penelitian 

Untuk menghitung selisih biaya rencana dan fakta 
biaya serta mengetahui proyeksi biaya sampai dengan 
akhir proyek dalam pelaksanaan proyek konstruksi 
khususnya pada pekerjaan office and distribution phase 
1. 
 

E.  Manfaat Penelitian 
Agar para pelaku proyek lainnya yang sering 

mengalami masalah pada pengendalian biaya yang 
pada saat pelaksanaan proyek dapat mengatasi 
masalahnya dengan menggunakan metode analisa 
indeks ini agar dapat memberikan hasil yang maksimal 
dari segi biaya pengetahuan teknis yang dikuasainya 
dan keterampilan manajerial pada tahap pelaksanaan 
proyek. Seorang pelaksana atau tenaga teknik 
dilapangan harus memiliki kemampuan untuk 
mendeteksi kemungkinan-kemungkinan yang akan 
terjadi.  

Dengan demikian dapat diketahui apakah 
pekerjaannya bias mencapai target atau malah 
mengalami perbedaan biaya.  Perbedaan tersebut yang 
terjadi perlu diketahui lebih awal sehingga kita dapat 
melihat proyeksi biaya selanjutnya sampai akhir 
pelaksanaan proyek. 

 

II. METODOLOGI PENELITIAN 
Kegiatan penelitian mengikuti bagan alir pada 

Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Digram Alir Penelitian 



TEKNO – Volume 17 Nomor 74 – April 2020 
 

ISSN: 0215-9617                                                       https://ejournal.unsrat.ac.id/                               12 
 

 
III.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Data Proyek 
Berikut ini adalah data proyek yang digunakan 

dalam penelitian: 
Proyek  : Office and Distribution Center 
Lokasi  :  Airmadidi, Minahasa Utara, Manado 
Pekerjaan :  Struktur Dan Infrastruktur Phase I 
 

B. Perhitungan Analisis Indeks Pekerjaan Minggu 
Ke-30 

• Mobilisasi & Demobilisasi (site manajemen, 
supervisor, labour /worker, mobilisasi equipment) 

RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya) 
 = Rp. 1,423,441,625 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya) 
  = Rp. 1,423,441,625 
FASI (Fakta Prestasi) 
 = 0,63 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,63/1,00 x 100 = 63 
FABI (Fakta Biaya)   
 = Rp. 896,768,224 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 896,768,224 / Rp. 1,423,441,625 x 100  
 = 63 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 1,423,441,625 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 63 / 63 x 1,423,441,625 
 = 1,423,441,625 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = 1,423,441,625/ 1,423,441,625 x 100 
 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = 1,423,441,625 
 
• Kantor dan Gudang Sementara 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 30 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 39,600,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 

HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 1,320,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 29,40 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 29,40 / 30 x 100  
 = 98 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 38,808,000 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 38,808,000 / Rp39,600,000 x 100  
 = 98 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 1,320,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 30 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 30 / 30 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 98 / 98 x 39,600,000 
 = Rp. 39,600,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 39,600,000 / Rp. 39,600,000 x 100 
 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 1,320,000 
 
• Penyediaan Air, Listrik dan Kelengkapan Kerja 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 66,000,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 66,000,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0,68 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,68 /1,00 x 100  
 = 68 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 44,880,000 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 44,880,000 / Rp. 66,000,000 x 100  
 = 68 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 66,000,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 68 / 68 x Rp. 66,000,000 
 = Rp. 66,000,000 
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IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 66,000,000 / Rp. 66,000,000 x 100 
 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 66,000,000 
 
• Pengukuran (Setting Out)/Bouwplank 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 13,200,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 13,200,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0,68 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,68 /1,00 x 100  
 = 68 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 8,976,000 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 8,976,000 / Rp. 13,200,000 x 100  
 = 68 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 13,200,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 68 / 68 x Rp. 13,200,000 
 = Rp. 13,200,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 13,200,000 / Rp. 13,200,000 
 =100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 13,200,000 
 
• Asuransi 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 88,000,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 88,000,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0,63 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,63 / 1,00 x 100  
 = 63 
FABI (Fakta Biaya)  

 = Rp. 55,440,000 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 55,440,000 / Rp. 88,000,000 x 100  
 = 63 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 88,000,000  
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 63 / 63 x Rp. 88,000,000 
 = Rp. 88,000,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 88,000,000 / Rp. 88,000,000 x 100 
 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 88,000,000 
 
• Keselamatan Kerja (Kotak P3K, Obat Obatan, 

Emergency Lamp, Safety Shoes,Tabung Pemadam 
Kebakaran, Sepatu Both, Helmet) 

RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 200,640,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 200,640,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0,63 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,63 / 1,00 x 100  
 = 63 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 126,403,200 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 126,403,200 / Rp. 200,640,000 x 100  
 = 63 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya) 
 = Rp. 200,640,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 63 / 63 x Rp. 200,640,000  
 = Rp. 200,640,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 200,640,000 / Rp. 200,640,000 x 100 
 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 200,640,000 
 
• Keamanan 
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RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 79,200,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 79,200,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0,63 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,63 /1,00 x 100  
 = 63 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 49,896,000 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 49,896,000 / Rp. 79,200,000 x 100  
 = 63 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 79,200,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 63 / 63 x Rp. 79,200,000  
 = Rp. 79,200,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 79,200,000 / Rp. 79,200,000 x 100 
 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 79,200,000 
 
• Pagar Sementara 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 =  Rp. 44,000,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 44,000,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 1.00 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 1.00 / 1,00 x 100  
 = 100 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 44,000,000 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 44,000,000 / Rp. 44,000,000 x 100  
 = 100 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 44,000,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  

 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 100 / 100 x Rp. 44,000,000  
 = Rp. 44,000,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 44,000,000 / Rp. 44,000,000 x 100 
 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 44,000,000 

 
• Shop Drawing dan As Built Drawing 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 11,000,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 11,000,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0,53 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,53 / 1,00 x 100  
 = 53 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 5,830,000 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 5,830,000 / Rp. 11,000,000 x 100  
 = 53 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 11,000,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 53 / 53 x Rp. 11,000,000  
 = Rp. 11,000,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 11,000,000 / Rp. 11,000,000 x 100 
 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya) 
 = Rp. 11,000,000 
 
• Foto Dokumentasi 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 6,160,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
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 = Rp. 6,160,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0,43 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,43 / 1,00 x 100  
 = 43 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 2,648,800 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 2,648,800 / Rp. 6,160,000 x 100  
 = 43 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 6,160,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 43 / 43 x Rp. 6,160,000  
 = Rp. 6,160,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 6,160,000 / Rp. 6,160,000 x 100 
 =100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 6,160,000 

 
• Kebersihan 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = Rp. 73,920,000 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = Rp. 73,920,000 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0,53 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0,53 / 1,00 x 100  
 = 53 
FABI (Fakta Biaya)  
 = Rp. 39,177,600 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = Rp. 39,177,600 / Rp. 73,920,000 x 100  
 = 53 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = Rp. 73,920,000 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1,00 / 1,00 x 100  
 = 100  
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 53 / 53 x Rp. 73,920,000  
 = Rp. 73,920,000 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 73,920,000 / Rp. 73,920,000 x 100 

 = 100  
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = Rp. 73,920,000 
 
• Mobilisasi 
RASI (Rencana Prestasi)  
 = 1.00 
IRASI (Indeks Rencana Prestasi)  
 = 100 
RABI (Rencana Biaya)  
 = 97,000,000.00 
IRABI (Indeks Rencana Biaya)  
 = 100 
HASATRABI (Harga Satuan Biaya)  
 = 97,000,000.00 
FASI (Fakta Prestasi)  
 = 0.50 
IFASI (Indeks Fakta Prestasi)  
 = 0.50 /1.00 x 100 = 50.00 
FABI (Fakta Biaya)  
 = 48,500,000.00 
IFABI (Indeks Fakta Biaya)  
 = 48,500,000.00 / 97,000,000.00 x 100  
 = 50.00 
HASATFABI (Harga Satuan Fakta Biaya)  
 = 97,000,000.00 
PROSI (Proyeksi Prestasi)  
 = 1.00 
IPROSI (Indeks Proyeksi Prestasi)  
 = 1.00 / 1.00 x 100  
 = 100 
PROBI (Proyeksi Biaya)  
 = 50/50 x 97,000,000.00  
 = 97,000,000.00 
IPROBI (Indeks Proyeksi Biaya)  
 = 97,000,000.00 / 97,000,000.00 x 100  
 = 100 
HASATPROBI (Harga Satuan Proyeksi Biaya)  
 = 97,000,000.00 
 

C. Hasil Analisis Indeks 
Hasil analisis indeks ditampilkan pada Tabel 5. 

 
 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil evaluasi pekerjaan pada minggu 
ke-18 menggunakan perhitungan metode analisis 
indeks total pemakaian biaya atau fakta biaya dari tiap 
pekerjaan yang telah terlaksana sebesar Rp. 
4,690,157,583.30 dari rencana biaya sebesar Rp. 
9,015,604,911.29. 
 
B. Saran 

Dalam perencanaan proyek konstruksi yang telah 
terlaksana, dengan menggunakan metode analisis 
indeks ini alangkah baiknya ditinjau pekerjaan yang 
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sudah dan sementara berjalan dalam minggu-minggu 
pelaksanaan proyek agar dapat diketahui 
kecenderungan biaya proyek yang dilaksanakan atau 
proyeksi biaya lebih terperinci dan lebih akurat. 
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TABEL 1 
Rekapitulasi Biaya 

 

 
 
 

TABEL 2 
Rekapitulasi Biaya Struktur Phase 1 
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TABEL 3 
Laporan Kemajuan Pekerjaan Minggu Ke-30 

 

 
 
 

TABEL 4 
Daftar Kuantitas Harga Pada Minggu Ke-30 
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TABEL 5 
Kesimpulan Analisis Indeks 

 

 
 

 


